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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh macam dosis unsur N dan waktu panen 
terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman selada. Penelitian ini dilaksanakan di lahan pribadi 
dusun Tanggul Anom, Kecamatan Selopampang, Kabupaten Temanggung, Provinsi Jawa 
Tengah pada bulan mei - Juli 2024. Penelitian ini menggunakan metode rancangan acak 
lengkap (RAL) factorial yang terdiri dari 2 faktor. Faktor pertama terdiri dari 5 aras dosis unsur 
N yaitu Kontrol, 25 g/m2, 30 g/m2, 35 g/m2, 40 g/m2. Faktor kedua adalah waktu panen yang 
terdiri dari 4 aras yaitu:  23 hst, 25 hst, 27 hst, 30 hst. Dari kedua faktor diperoleh 20 kombinasi 
perlakuan dengan masing-masing terdiri dari 5 ulangan, sehingga terdapat 100 percobaan. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa terdapat kombinasi yang baik antara dosis pupuk N dan 
waktu panen terhadap bobot segar, bobot kering batang, bobot kering, kadar air, kadar klorofil 
dan tekstur tanaman. 
 
Kata Kunci : Selada, unsur nitrogen, waktu panen 

.

 

PENDAHULUAN  

 Selada (Lactuca sativa L) merupakan salah satu komoditas hortikultura yang memiliki 

prospek dan nilai komersial yang cukup baik. Permintaan akan kebutuhan sayuran semakin 

meningkat seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk di Indonesia. Selada merupakan 

salah satu komoditas yang hasil panennya adalah bagian vegetatif nya, oleh karena itu 

segala sesuatu bentuk upaya dalam pertanian selada memiliki fokus dalam pengembangan 

pada bagian vegetatifnya. Wahyudi (2010)  dalam Suprayogi et al., (2019) mengatakan 

bahwa unsur nitrogen adalah unsur yang paling berperan dalam proses pertumbuhan 

vegetatif terutama daun. Ini menjadikan unsur nitrogen menjadi unsur yang harus 

diperhatikan ketersediaannya dalam pertanian selada.  

 Unsur hara nitrogen merupakan unsur hara utama dalam pertumbuhan tanaman 

dikarenakan unsur hara nitrogen berperan dalam penyusunan protein dan asam nukleat pada 

tanaman (Susilawati et al., 2017). Selain penting dalam perkembangan vegetatif tanaman, 

unsur hara nitrogen juga mempunyai pengaruh dalam proses pembentukan klorofil sehingga 

unsur hara nitrogen mempunyai pengaruh terhadap hasil dan kwalitas dari tanaman selada. 

Kecukupan unsur hara nitrogen perlu diperhatikan, hal ini karena hasil dari kurangnya unsur 

hara nitrogen dapat menyebabkan terhambatnya pertumbuhan pada tanaman selada, warna 

daun yang menguning dan secara langsung menyebabkan rendahnya hasil dan kwalitas dari 

tanaman selada (Nugroho & Ningsih, 2013). Namun kelebihan unsur hara nitrogen juga tidak 

baik untuk tanaman selada, kelebihan unsur hara nitrogen harus diwaspadai dikarenakan 

PENGARUH DOSIS UNSUR N DAN WAKTU PANEN PADA HASIL DAN 
KWALITAS PADA TANAMAN SELADA 
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dapat menyebabkan suatu tanaman rentan terkena penyakit dan jamur, juga dapat 

menyebabkan berkurangnya kekuatan batang sehingga rentan tumbang (Palupi & Maghfoer, 

2020). 

 Unsur hara N termasuk unsur hara yang aktif diserap oleh tanaman bersamaan 

dengan unsur hara P,K, dan Mn, ke empat unsur ini aktif diserap oleh tanaman hanya dalam 

waktu hitungan jam sehingga ketersediaannya harus tetap dijaga agar tidak terjadinya 

kelebihan maupun kekurangan unsur haranya (Warganegara et al., 2017). Kekurangan 

maupun kelebihan unsur hara nitrogen akan mengakibatkan buruknya hasil dan kwalitas 

tumbuhan yang hasil panennya merupakan daun seperti selada (Palupi & Maghfoer, 2020). 

Oleh karena itu nitrogen mempunyai pengaruh paling besar terhadap pertumbuhan, kwalitas, 

dan hasil tanaman selada. 

 Unsur hara nitrogen dapat disediakan melalui pemupukan, tanaman menyerap unsur 

nitrogen dalam bentuk NO3
- (Nitrat) dan NH4

+ (Amonium). NO3
- (Nitrat) dan NH4

+ (ammonium) 

diserap oleh akar tanaman, diantarkan ke daun dan diubah menjadi asam amino selanjutnya 

membentuk protein. Nitrogen juga ditranslokasikan ke daun muda dan daun tua yang 

kekurangan unsur tersebut. Penyerapan NH4
+ dan NO3

-  bergantung pada kondisi tanah, 

suhu, dan pH tanah (Hawkesford et al., 2012). 

 Selain harus memperhatikan kebutuhan unsur hara, waktu panen merupakan faktor 

lain yang harus diperhatikan dari pertanian selada, waktu panen juga mempunyai pengaruh 

penting dalam hasil dan kwalitas panen selada. Menurut (Irawati & Widodo, 2017) waktu 

panen selada dipengaruhi oleh jenis tanaman, selain itu waktu panen selada dipengaruhi oleh 

cara dalam perawatan selada. Umumnya selada dapat dipanen pada umur 30 hari hingga 

umur 45 hari setelah tanam. Menurut (Zahra et al., 2023) tanaman selada sudah siap panen 

pada umur spesifik 32 hari setelah tanam hingga 33 hari setelah tanam dimana ditandai 

dengan daun yang sudah membesar dan sudah melebar sesuai dengan standar. Namun 

untuk skala pertanian rumahan, waktu panen dapat dilaksanakan pada umur 30 hari setelah 

tanam. Namun jika usia panen sudah mencapai lebih dari umur 41 hari setelah tanam, selada 

mungkin akan lebih besar namun selada akan terasa lebih pahit saat dikonsumsi karena umur 

yang sudah terlalu tua. Oleh karena itu produksi pertanian selada diperlukan kontrol ketat 

dalam waktu umur panen untuk tetap menjaga hasil dan kwalitas panen selada terbaik dan 

optimal. 

 Untuk mengetahui hal tersebut maka diperlukan pengujian lebih lanjut mengenai 

pengaruh berbagai konsentrasi unsur hara nitrogen pada tanaman selada serta pengujian 

pada waktu panen terbaik tanaman selada untuk mengetahui perlakuan terbaik terhadap 

hasil dan kwalitas tanaman selada.  

 

METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini akan dilaksanakan di lahan pribadi, desa Tanggul Anom, Kecamatan 

Selopampang, Kabupaten Temanggung, Jawa Tengah. Proses penelitian ini  dilakukan pada 

Mei hingga Juli 2024. Alat alat yang digunakan adalah alat tulis, kamera, cangkul, meteran, 

penggaris, sprayer, mulsa, timbangan analitik, gunting, plastic, wadah persemaian, oven, 

klorofilmeter, penetrometer dan bahan yang digunakan adalah air, Urea, dan benih selada 

grand rapids, insektisida. 

 Penelitian ini menggunakan metode rancangan acak lengkap (RAL) factorial yang 

terdiri dari 2 faktor. Faktor pertama terdiri dari 5 aras dosis unsur N yaitu Kontrol, 25 g/m2, 30 

g/m2, 35 g/m2, 40 g/m2. Faktor kedua adalah waktu panen yang terdiri dari 4 aras yaitu:  23 

hst, 25 hst, 27 hst, 30 hst. Dari kedua faktor diperoleh 20 kombinasi perlakuan dengan 

masing-masing terdiri dari 5 ulangan, sehingga terdapat 100 percobaan 
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` Data dianalisis menggunakan sidik ragam (Anova) pada jenjang 5%. Apabila terdapat 

beda nyata maka akan dilakukan uji Duncan multiple range test (DMRT) pada jenjang nyata 

5%. Proses analisis data menggunakan software SPSS. Pengamatan dilakukan terhadap 

tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah akar, bobot segar tanaman, bobot kering batang, bobot 

kering akar, kadar klorofilm dan tekstur tanaman. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat interaksi nyata antara dosis unsur N 
dan waktu panen terhadap tinggi tanaman selada. Hasil analisis disajikan pada Tabel 1 

 

Tabel 1. Bobot Segar tanaman selada pada beragam dosis unsur N dan waktu panen  

Dosis N 
(gram) 

Waktu Panen (hari setelah panen) 

23 25 27 30 Rerata 

  ……g……   

Kontrol 29.10 j 30.25 j 38.71 h 41.68 fg 34.94  

25 20.35 l 30.02 j 40.42 g 55.92 c 36.68  

30 35 i 35.73 i 37.68 h 52.54 d 40.23  

35 21.39 kl 22.64 k 42.32 f 69.54 a 38.97  

40 36.08 i 34.74 i 45.97 e 62.18 b 44.24  

Rerata 28.38  30.28  41.02  56.37  (+) 

Keterangan : Rerata yang diikuti huruf yang sama pada kolom dan baris yang sama 
menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji DMRT jenjang 5% 

(+)  : Interaksi nyata 
 

Tabel 1 Menunjukkan bahwa kombinasi perlakuan dosis 35 g/m2 dan waktu panen 30 
hari setelah tanam menghasilkan bobot segar tertinggi bagi tanaman selada, sedangkan 
kombinasi perlakuan dosis 25 g/m2 dan waktu panen 23 hari setelah tanam menghasilkan 
bobot segar tanaman terendah bagi tanaman selada. Menurut (Laksono, 2021), bobot segar 
tanaman dipengaruhi oleh berat batang selada, jumlah daun selada, dan lebar daun selada. 
Daun sebagai tempat fotosintesis mempunyai peran penting dalam pertumbuhan selada. 
Apabila foto sintesis berjalan dengan baik maka akan memudahkan dalam proses 
pertumbuhan jaringan organ lain seperti daun dan batang selada. Jika proses pertumbuhan 
batang selada dan daun selada berjalan optimal, maka akan mempengaruhi langsung berat 
segar dari tanaman selada. 

 
Tabel 2. Bobot kering batang tanaman selada pada beragam dosis unsur N dan waktu 
panen 

Dosis N 
(gram) 

Waktu Panen (hari setelah tanam) 

23 25 27 30 Rerata 

  ……g……   

Kontrol 3.72 m 7.33 de 5.08 jkl 6.88 ef 5.75  

25 4.61 l 9.02 b 5.40 ijk 6.81ef 6.46  

30 9.07 b 5.66 ij 5.82 hi 7.36 de 6.98  

35 6.72 efg 4.93 kl 6.07 ghi 7.32 de 6.26  

40 10.47 a  8.39 c 6.41 fgh 7.58 d 8.21  

Rerata 6.92 pq 7.06 pq 5.75 pq 7.19 pq (+) 

Keterangan : Rerata yang diikuti huruf yang sama pada kolom dan baris yang sama 
menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji DMRT jenjang 5% 

(+)  : Interaksi nyata 
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Tabel 2 menunjukkan bahwa kombinasi perlakuan dosis 40 g/m2 dan perlakuan waktu 
panen 23 hari setelah tanam menghasilkan bobot kering batang tanaman selada tertinggi, 
sedangkan perlakuan dosis kontrol dan waktu panen 23 hari setelah tanam menghasilkan 
bobot kering batang terendah. Berat kering tanaman dipengaruhi secara tidak langsung oleh 
berat segar tanaman. Selain itu waktu panen memiliki pengaruh dalam memberikan waktu 
pertumbuhan  yang baik bagi tanaman sehingga hasil panen bisa maksimal. 

 
Tabel 3. Kadar Klorofil tanaman selada pada beragam dosis unsur N dan waktu panen 

Dosis N 
(gram) 

Waktu Panen (hari setelah tanam) 

23 25 27 30 Rerata 

  .…..unit……   
Kontrol 26.94 a 22.34 abc 20.02 bc 20.12 bc 22.35  

25 21.06 bc 19.90 bc 21.18 bc 20.88 bc 20.75  
30 21.56 bc 18.60 c 19.26 bc 19.96 bc 19.84  
35 18.84 bc 22.48 abc 24.02 ab 19.80 bc 21.28  
40 18.74 c 20.92 bc 22.90 abc 22.08 abc 21.16  

Rerata 21.42  20.84  21.47  20.56  (+) 

Keterangan : Rerata yang diikuti huruf yang sama pada kolom dan baris yang sama 
menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji DMRT jenjang 5% 

(+)  : Interaksi nyata 
 

Tabel 3 menunjukkan bahwa kombinasi perlakuan dosis Kontrol  dan perlakuan waktu 
panen 23 hari setelah tanam menghasilkan kadar klorofil tanaman selada paling tinggi 
sedangkan aplikasi perlakuan dosis 40 g/m2 dan waktu panen 23 hari setelah tanam dan dosis 
30 g/m2 dan waktu panen 25 hari setelah tanam menghasilkan kadar klorofil tanaman selada 
paling rendah. Siswandi dan sarwono (2015) dalam Yulita & Migusnawati (2023) mengatakan 
jumlah daun meningkat seiring denga pertumbuhan tinggi tanaman sehingga mempengaruhi 
kadar klorofil secara langsung yang dimana klorofil berperan dalam proses fotosintesis 
sebagai penyerapan Cahaya. Guler (2009) dalam Budiman (2013) mengatakan jumlah klorofil 
pada daun dipengaruhi oleh tingkat tersedianya unsur hara nitrogen, Semakin tinggi kadar 
nitrogen semakin banyak jumlah klorofil. Selain jumlah nitrogen, syarat lainnya dalam 
pembentukan klorofil juga harus tercukupi seperti zat besi, magnesium dan Cahaya. 

 

Tabel 4. Tekstur  tanaman selada pada beragam dosis unsur N dan waktu panen 

Dosis N 
(gram) 

Waktu Panen (hari setelah tanam) 

23 25 27 30 Rerata 

  ……kg/cm2……   

Kontrol 1.64 f 3.26 ab 2.58 abcde 2.44 bcdef 2.48  

25 1.86 ef 2.36 cdef 3.30 a  2.82 abc 2.58  

30 2.58 abcde 2.68 abcde 2.48 abcde 2.72 abcd 2.61  

35 2.86 abc 2.04 cdef 2.60 abcde 2.52 abcde 2.50  

40 2.40 cdef 1.94 def 2.68 abcde 2.76 abcd 2.44  

Rerata 2.26  2.45  2.72  2.65  (+) 

Keterangan : Rerata yang diikuti huruf yang sama pada kolom dan baris yang sama 
menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji DMRT jenjang 5% 

(+)  : Interaksi nyata 
 

Tabel 4 menunjukkan bahwa kombinasi perlakuan 25 g/m2  dan waktu panen 27 hari 
setelah tanam menghasilkan tekstur tanaman selada paling tinggi sedangkan aplikasi 
perlakuan kontrol dan waktu panen 23 hari setelah tanam menghasilkan tekstur tanaman 
selada paling rendah. Tekstur selada dapat diukur menggunakan alat penetrometer dimana 
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tekstur selada dipengaruhi oleh kandungan lignin, lignin merupakan salah satu zat penyusun 
tumbuhan yang berfungsi sebagai pengikat atau pengerat.  kandungan lignin paling banyak 
terdapat pada akar dan batang, semakin tua umur sebuah tanaman maka kandungan 
ligninnya meningkat sehingga sel sel tanaman menjadi semakin kuat dan keras (Rantung et 
al., 2020). 

 
Tabel 5. Bobot kering selada pada beragam dosis unsur N dan waktu panen 

Keterangan : Rerata yang diikuti huruf yang sama pada kolom dan baris yang sama 
menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji DMRT jenjang 5% 

(+)  : Interaksi nyata 
 

Tabel 5 menunjukkan bahwa kombinasi perlakuan 40 g/m2 dan waktu panen 23 hari 
setelah tanam menghasilkan bobot kering selada paling tinggi sedangkan kombinasi 
perlakuan kontrol dan waktu panen 23 hari setelah tanam menghasilkan bobot kering selada 
paling rendah. Berat kering tanaman dipengaruhi secara tidak langsung oleh berat segar 
tanaman. Selain itu waktu panen memiliki pengaruh dalam memberikan waktu pertumbuhan  
yang baik bagi tanaman sehingga hasil panen bisa maksimal. 

 
Tabel 6. Kadar air selada pada beragam dosis unsur N dan waktu panen 

 

Dosis N 
Waktu Panen 

23 25 27 30 Rerata 

  ……g……   

Kontrol 25,17 j 22,73 k 33,38 g 34,53 fg 28,95 

25 15,49 n 20,78 l 34,78 fg 48,62 c 29,92 

30 25,63 j 29,84 i 31,62 h 44,86 d 32,99 

35 14,46 n 17,49 m 36.01 f 61,91 a 32,47 

40 25,38 j 26,12 j 39,29 e 54,29 b 36,27 

Rerata 21,22 23,39 35,02 48,84 (+) 

Keterangan : Rerata yang diikuti huruf yang sama pada kolom dan baris yang sama 
menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji DMRT jenjang 5% 

(+)  : Interaksi nyata 
 

Tabel 9 menunjukkan bahwa kombinasi perlakuan 35 g/m2 dan waktu panen 30 hari 
setelah tanam memberikan hasil tertinggi pada kadar air selada sedangkan kombinasi 
perlakuan 35 g/m2 dan waktu panen 23 hari setelah tanam memberikan hasil terendah bagi 
kadar air selada. Kadar air selada dipengaruhi oleh tingkat penyiraman air dan kemampuan 
penyerapan dari akar. Fungsi dari nitrogen membantu percepatan pertumbuhan vegetatif 

Dosis N 
Waktu Panen 

23 25 27 30 Rerata 

  ……g……   

Kontrol 3,93 o 7,56 def 5,33 lmn 7,15 efg 5,99 

25 4,86 n 9,24 b 5,64 klm 7,30 defg 6,76 

30 9,37 b 5,89 jkl 6,05 ijk 7,67 de 7,24 

35 6,92 fgh 5,14 mn 6,31 hij 7,62 de 6,50 

40 10,70 a 8,62 c 6,68 ghi 7,89 d 8,47 

Rerata 7,15 7,29 6 7,53 (+) 
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bagian akar sehingga memaksimalkan penyerapan air, sedangkan waktu panen menjadi 
salah satu faktor yang memberikan kesempatan bagi tanaman selada untuk menyerap lebih 
banyak air sebelum akhirnya dipanen. 
 
Tabel 7. Pengaruh dosis unsur N terhadap hasil dan kwalitas tanaman selada 
 

Parameter 
Dosis Unsur N (gram) 

Kontrol 25 30 35 40 

tinggi tanaman (cm) 19.67 c 19.81 bc 19.97 bc 20.30 ab 20.65 a 

Jumlah akar 79.65 a 72.95 ab 73.90 ab 76.15 ab 68.65 b  

Keterangan : Rerata yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak 
berbeda nyata berdasarkan uji DMRT jenjang 5% 

(-)  : Interaksi tidak nyata 
 
Yelianti (2011) dan Nurhaji (2013)  dalam Laksono (2021) mengatakan akar memiliki peran 

penting dalam mempengaruhi hasil dan kwalitas dari selada. salah satu unsur yang paling 
berperan dalam pertumbuhan akar selada adalah kalsium (Ca) yang dimana mempengaruhi 
langsung pada meristem atau titik tumbuh di ujung akar sehingga volume dari akar bertambah 
dan akan memacu pertumbuhan. Akar yang memiliki banyak cabang akan mempunyai 
kemampuan lebih baik dalam penyerapan nutrisi sehingga tanaman akan tumbuh lebih baik. 
unsur N diperlukan untuk merangsang pertumbuhan vegetatif tanaman seperti batang, dan 
daun, unsur N berfungsi langsung meningkatkan pertumbuhan tanaman. 

 
Tabel 8. Pengaruh waktu panen terhadap hasil dan kwalitas tanaman selada 
 

Parameter 
Waktu Panen (Hari Setelah Tanam) 

23 25 27 30 

tinggi tanaman (cm) 16.43 p 18.43 p 20.79 p 24.66 p 

Jumlah daun 7.36 p 8.40 p 11.28 p 13.80 p 

bobot kering akar (g) 0.23 p 0.22 p 0.24 p 0.29 p 

Keterangan : Rerata yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan tidak 
berbeda nyata berdasarkan uji DMRT jenjang 5% 

(-)  : Interaksi tidak nyata 
 

Waktu panen memberikan pengaruh langsung terhadap pertumbuhan tanaman 
dikarenakan memberikan kesempatan bagi tanaman untuk mengembangkan bagian 
vegetatifnya sehingga saat panen didapatkan hasil yang optimal. Sedangkan unsur N 
diperlukan untuk merangsang pertumbuhan vegetatif tanaman seperti batang, dan daun, 
unsur N berfungsi langsung meningkatkan pertumbuhan tanaman. 

 
 

KESIMPULAN 

Kombinasi perlakuan dosis unsur N dan waktu panen memiliki pengaruh nyata 
terhadap bobot basah dimana perlakuan tertinggi ada  pada kombinasi perlakuan dosis 35 
g/m2 dan waktu panen 30 hari setelah tanam, bobot kering tajuk dimana kombinasi perlakuan 
tertinggi dosis 40 g/m2 dan perlakuan waktu panen 23 hari setelah tanam, bobot kering dimana 
kombinasi perlakuan tertinggi dosis 40 g/m2 dan waktu panen 23 hari setelah tanam, kadar 
air dimana kombinasi perlakuan tertinggi dosis 35 g/m2 dan waktu panen 30 hari setelah 
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tanam, kadar klorofil kombinasi perlakuan terbaik dosis Kontrol dan waktu panen 23 hari 
setelah tanam, dan tekstur tanaman kombinasi perlakuan terbaik dosis 25 g/m2 dan waktu 
panen 27 hari setelah tanam . 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Selada (Lactuca sativa L) merupakan salah satu komoditas 

hortikultura yang memiliki prospek dan nilai komersial yang cukup baik. 

Permintaan akan kebutuhan sayuran semakin meningkat seiring dengan 

bertambahnya jumlah penduduk di Indonesia, selain itu kesadaran 

Masyarakat Indonesia akan pentingnya hidup yang sehat dan gizi yang 

seimbang salah satunya dari konsumsi sayuran juga memberikan pengaruh 

terhadap permintaan jumlah sayuran di pasaran (Mas’ud, 2009).  

Salah satu komoditas sayuran yang permintaannya menjadi tinggi 

adalah selada. Selada merupakan sayuran daun yang berasal dari Kawasan 

Asia Barat dan Amerika lalu mulai menyebar ke daerah penyebaran yang 

memiliki iklim sedang maupun panas (Rukmana, 1994). Selada memiliki 

kandungan gizi dan vitamin yang lengkap seperti fosfor, kalsium, vitamin 

A, vitamin B, vitamin C serta zat besi (Novitasari, 2020). Pada 1000 gram 

selada terdapat kandungan seperti protein, lemak, karbohidrat, Ca, P, Fe, 

Vitamin A, Vitamin B, Vitamin C (Wasonowati Catur, Suryawati Sinar, 

2013). 

Nutrisi yang baik memuat kandungan unsur hara makro dan unsur 

hara mikro. Tanaman selada membutuhkan kelengkapan unsur hara makro 

yang terdiri atas unsur C, H, O, N, P, K, Ca, Mg dan unsur hara mikro yaitu 

Mn, Cu, Fe, Mo, Zn, B sesuai kebutuhan yang telah tersedia ditanah atau 

media tanam, maupun yang diberikan langsung melalui pemupukan. Fitter 
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(1994) dalam Warganegara et al (2017) mengatakan bahwa rendahnya 

ketersediaan unsur hara akan memperlambat proses pertumbuhan pada 

tanaman. Setiap unsur hara mempunyai fungsi dan proses fisiologis bagi 

tanaman dan salah satu unsur yang mempunyai pengaruh paling penting 

pada pertumbuhan vegetatif tanaman adalah unsur hara nitrogen.  

Selada merupakan salah satu komoditas yang hasil panennya adalah 

bagian vegetatif nya, oleh karena itu segala sesuatu bentuk upaya dalam 

pertanian selada memiliki fokus dalam pengembangan pada bagian 

vegetatifnya. Wahyudi (2010) dalam Suprayogi et al., (2019) mengatakan 

bahwa unsur nitrogen adalah unsur yang paling berperan dalam proses 

pertumbuhan vegetatif terutama daun. Ini menjadikan unsur nitrogen 

menjadi unsur yang harus diperhatikan ketersediaannya dalam pertanian 

selada.  

Unsur hara nitrogen merupakan unsur hara utama dalam 

pertumbuhan tanaman dikarenakan unsur hara nitrogen berperan dalam 

penyusunan protein dan asam nukleat pada tanaman (Susilawati et al., 

2017). Selain penting dalam perkembangan vegetatif tanaman, unsur hara 

nitrogen juga mempunyai pengaruh dalam proses pembentukan klorofil 

sehingga unsur hara nitrogen mempunyai pengaruh terhadap hasil dan 

kwalitas dari tanaman selada.  

Kecukupan unsur hara nitrogen perlu diperhatikan, hal ini karena 

hasil dari kurangnya unsur hara nitrogen dapat menyebabkan terhambatnya 

pertumbuhan pada tanaman selada, warna daun yang menguning dan secara 
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3 
 

 
 

langsung menyebabkan rendahnya hasil dan kwalitas dari tanaman selada 

(Nugroho & Ningsih, 2013). Namun kelebihan unsur hara nitrogen juga 

tidak baik untuk tanaman selada, kelebihan unsur hara nitrogen harus 

diwaspadai dikarenakan dapat menyebabkan suatu tanaman rentan terkena 

penyakit dan jamur, juga dapat menyebabkan berkurangnya kekuatan 

batang sehingga rentan tumbang (Palupi & Maghfoer, 2020).  

Selain harus memperhatikan kebutuhan unsur hara, waktu panen 

merupakan faktor lain yang harus diperhatikan dari pertanian selada, waktu 

panen juga mempunyai pengaruh penting dalam hasil dan kwalitas panen 

selada. Menurut Irawati & Widodo (2017) waktu panen selada dipengaruhi 

oleh jenis tanaman, selain itu waktu panen selada dipengaruhi oleh cara 

dalam perawatan selada. Umumnya selada dapat dipanen pada umur 30 hari 

hingga umur 45 hari setelah tanam. Menurut Zahra et al (2023) tanaman 

selada sudah siap panen pada umur spesifik 32 hari setelah tanam hingga 33 

hari setelah tanam dimana ditandai dengan daun yang sudah membesar dan 

sudah melebar sesuai dengan standar. Namun untuk skala pertanian 

rumahan, waktu panen dapat dilaksanakan pada umur 30 hari setelah tanam. 

Namun jika usia panen sudah mencapai lebih dari umur 41 hari setelah 

tanam, selada mungkin akan lebih besar namun selada akan terasa lebih 

pahit saat dikonsumsi karena umur yang sudah terlalu tua. Oleh karena itu 

produksi pertanian selada diperlukan kontrol ketat dalam waktu umur panen 

untuk tetap menjaga hasil dan kwalitas panen selada terbaik dan optimal.  
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45
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Untuk mengetahui hal tersebut maka diperlukan pengujian lebih 

lanjut mengenai pengaruh berbagai konsentrasi unsur hara nitrogen pada 

tanaman selada serta pengujian pada waktu panen terbaik tanaman selada 

untuk mengetahui perlakuan terbaik terhadap hasil dan kwalitas tanaman 

selada.  

B. Rumusan Masalah 

1. Adakah interaksi antara dosis unsur hara N dan waktu panen terhadap 

hasil dan kwalitas tanaman selada? 

2. Adakah pengaruh dari perbedaan dosis unsur hara N terhadap hasil dan 

kwalitas tanaman selada? 

3. Adakah pengaruh dari perbedaan waktu panen terhadap hasil dan 

kwalitas tanaman selada? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui adakah interaksi yang terjadi antara perlakuan 

perbedaan dosis unsur hara N dan perbedaan waktu panen terhadap hasil 

dan kwalitas dari tanaman selada 

2. Untuk mengetahui pengaruh dari perbedaan dosis unsur hara N terhadap 

hasil dan kwalitas tanaman selada 

3. Untuk mengetehui pengaruh dari perbedaan waktu panen terhadap hasil 

dan kwalitas tanaman selada 
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D. Manfaat Penelitian 

penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi dan dapat 

membantu peneliti selanjutnya serta petani selada dalam informasi 

mengenai apa pengaruh unsur hara N dan berapa dosis terbaik pada 

budidaya pertanian selada serta kapan waktu panen terbaik untuk tanaman 

selada.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tanaman Selada (Lactuca sativa L) 

Tanaman selada (Lactuca sativa L) merupakan tanaman sayuran 

yang masuk dalam famili compositae (Sunarjono, 2013). Tanaman selada 

awalnya berasal dari Kawasan asia barat dan amerika lalu menyebar 

kedaerah yang iklimnya sedang atau panas (Rukmana, 1994). Tanaman 

selada merupakan tanaman yang termasuk dalam kategori tanaman 

semusim yang banyak mengandung kadar air dan mineral (Edi & Bobihoe, 

2010). Tanaman selada yang dipanen adalah bagian vegetatifnya dan 

dikonsumsi secara mentah atau biasanya dijadikan lalapan. Pada awal 

ditemukannya, tanaman selada dibudidayakan dan dikategorikan sebagai 

tanaman obat. Hal ini mulai berubah pada tahun 4500 SM, tanaman selada 

mulai dimanfaatkan sebagai bahan makanan (Zulkarnain, 2013). 

Klasifikasi pada tanaman selada adalah sebagai berikut :  

Kingdom : Plantae 

Divisi  : Spermatophyta 

Sub Divisi : Angiospermae 

Classis  : Dicotyledonae 

Ordo  : Asterales 

Familia : Asteraceae 

Genus  : Lactuca 

Species : Lactuca sativa 

(Samadi, 2014). 
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 Sayuran selada menjadi populer dikarenakan mempunyai 

kandungan yang penting bagi manusia yang menyebabkan permintaan pada 

selada semakin meningkat. Kehadiran selada yang dianggap sebagai salah 

satu komoditas sayuran yang mudah dikonsumsi disertai dengan kandungan 

nutrisi yang cukup lengkap menjadikan tanaman selada menjadi banyak 

diminati berbagai kalangan. 

Berikut tabel yang berisikan fakta nutrisi dan mineral yang 

terkandung dalam sayuran selada : 

Tabel 1. Kandungan gizi pada 100 gram selada 

Kandungan  Jumlah 

Energi 15 kkal 

Protein 1,2 g 

Lemak 0,2 g 

Karbohidrat 2,9 g 

Kalsium 22 mg 

Fosfor 25 mg 

Fe 1 mg 

Vitamin A 540 IU 

Vitamin B1 0,04 mg 

Vitamin C 8 mg 

(Novriani, 2014) 

4

6

Page 14 of 44 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3005484727

Page 14 of 44 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3005484727



Selada mempunyai sistem akar tunggang, akar pada selada 

menyebar kesegala arah dengan kedalaman hingga 25 – 50 cm lebih 

(Rukmana, 1994). Selain itu selada juga memiliki batang sejati, yaitu batang 

selada pendek berbentuk buku buku, batangnya kuat dan kokoh dengan 

memiliki diameter 5 – 7 cm pada batang selada, 2- 3 cm pada bagian daun 

selada, dan 2 – 3 cm pada bagian kepala selada (Pracaya, 2008). Selada 

merupakan tanaman biseksual, selain itu selada memiliki bentuk simetris 

dan berwarna kekuningan, terletak pada rangkaian yang lebat dan tangkai 

bunganya dapat mencapai ketinggian 90 cm (Rukmana, 1994). Buah pada 

selada memiliki bentuk seperti polong , didalam buah polong selada terdapat 

biji yang sangat kecil (Pracaya, 2008). Biji selada memiliki bentuk seperti 

pipih berukuran kecil – kecil serta memiliki struktur berbuluh tajam dan 

memiliki warna kecoklatan (Cahyono, 2005).  Daun pada selada memiliki 

perbedaan pada bentuk, ukuran, dan warna tergantung dari varietas yang 

digunakan. Daun selada memiliki tangkai daun yang lebar dan tulang daun 

yang menyirip, daun selada memiliki sifat kuat dan halus, daun selada juga 

memiliki bentuk yang membulat dan panjang yang dapat mencapai ukuran 

tinggi 25 cm atau lebih, dan memiliki lebar 15 cm atau lebih (Rukmana, 

1994). 

Tanaman selada memiliki syarat tumbuh agar pertumbuhan, hasil, 

dan kwalitasnya optimal seperti membutuhkan lingkungan yang beriklim 

antara sejuk dan dingin dan memiliki suhu antara 15-20ºC. Suhu yang tinggi 

biasanya dapat mempengaruhi pertumbuhan tanaman selada, suhu tinggi 

4
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dapat menghambat pertumbuhan vegetatif tanaman selada. Di Indonesia 

selada dapat ditanam di lokasi dataran tinggi maupun dataran rendah, selain 

itu faktor curah hujan juga berpengaruh dalam proses pertumbuhan selada, 

namun juga harus diperhatikan bahwa selada juga sulit bertahan di situasi 

hujan yang sangat lebat (Rukmana, 1994). Tanaman selada mampu 

bertumbuh dengan baik pada ketinggian 50 hingga 2200 mdpl, dan 

penanaman selada dianjurkan pada akhir musim hujan, walaupun demikian 

selada juga dapat ditanam pada musim kemarau dengan syarat pengairan 

maupun penyiraman yang cukup (Supriyati & Herliana, 2014). 

Curah hujan yang baik untuk tanaman selada adalah 1000 – 1500 

mm/tahun, curah hujan yang tinggi berarti adanya peningkatan kelembapan, 

penurunan suhu, dan berkurangnya penyinaran matahari sehingga hal ini 

akan mempengaruhi produktifitas tanaman selada (Sunarjono, 2013). 

tanaman selada juga membutuhkan penyinaran matahari yang optimal. 

Kebutuhan Cahaya matahari selada ada pada kisaran 8-12 jam/ hari. Hal ini 

juga akan mempengaruhi penyerapan unsur hara bagi selada. Selada juga 

membutuhkan media tanam yang baik dan subur. pH yang baik bagi selada 

ada pada 5 – 6,8. Selada mampu ditanam di lahan sawah maupun tegalan. 

Tanah yang sesuai untuk selada adalah liat berpasir. Tanaman selada 

memiliki umur yang pendek dan sistem perakaran yang dangkal, oleh 

karena itu untuk mendapatkan pertumbuhan dan produksi yang maksimal 

perlu dilakukan kontrol pada media tanam yang digunakan. Menurut 

Nurfida et al., (2021) tinggi tanaman terbaik dapat dipanen pada umur 28 1
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hari setelah tanam dengan rata rata 15,28 cm dan jumlah daun terbaik 

dipanen pada umur 28 hari setelah tanam dengan rata rata jumlah daun 

adalah 9,80 helai selain itu penggunaan pupuk NPK menjadi perlakuan 

terbaik untuk mendapatkan hasil terbaik dari selada. Menurut Nuraeni et al., 

2019) bobot segar terbaik ada pada dosis pupuk 36 g/m2  dengan bobot segar 

45,20 g. pada penelitian Styarini dan Deffi Armita (2019) dosis N 10 g/m2 

dan waktu panen 28 hari setelah tanam memberikan hasil 17,9 gram pada 

bobot kering total.  

B. Unsur Nitrogen 

Nitrogen merupakan salah satu unsur penting bagi pertumbuhan 

tanaman. Nitrogen masuk dalam unsur hara makro yang artinya tanaman 

membutuhkan unsur hara Nitrogen dalam jumlah banyak. Fungsi utama 

Nitrogen adalah sebagai bahan penyusun protein, perangsang pertumbuhan 

vegetasi tanaman, memberikan warna hijau pada tanaman, dan mengatur 

juga mempengaruhi penggunaan unsur hara lainnya. Tanaman yang 

mengalami defisiensi unsur hara nitrogen daunnya akan mengalami klorosis 

(kekuningan pada daun), terhambatnya sistem perkembangan akar dan 

tanaman tumbuh kerdil, namun kelebihan unsur hara nitrogen juga 

mempunyai dampak buruk yaitu dapat menunda pembentukan bunga dan 

buah, membuat tanaman tertahan di fase vegetatif (Fiqri et al., 2017). 

Unsur hara N termasuk unsur hara yang aktif diserap oleh tanaman 

bersamaan dengan unsur hara P,K, dan Mn, ke empat unsur ini aktif diserap 

oleh tanaman hanya dalam waktu hitungan jam sehingga ketersediaannya 

1
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harus tetap dijaga agar tidak terjadinya kelebihan maupun kekurangan unsur 

haranya (Warganegara et al., 2017). Kekurangan maupun kelebihan unsur 

hara nitrogen akan mengakibatkan buruknya hasil dan kwalitas tumbuhan 

yang hasil panennya merupakan daun seperti selada (Palupi & Maghfoer, 

2020). Oleh karena itu nitrogen mempunyai pengaruh paling besar terhadap 

pertumbuhan, kwalitas, dan hasil tanaman selada. 

Unsur hara nitrogen dapat disediakan melalui pemupukan, tanaman 

menyerap unsur nitrogen dalam bentuk NO3
- (Nitrat) dan NH4

+ (Amonium). 

NO3
- (Nitrat) dan NH4

+ (ammonium) diserap oleh akar tanaman, diantarkan 

ke daun dan diubah menjadi asam amino selanjutnya membentuk protein. 

Nitrogen juga ditranslokasikan ke daun muda dan daun tua yang kekurangan 

unsur tersebut. Penyerapan NH4
+ dan NO3

-  bergantung pada kondisi tanah, 

suhu, dan pH tanah (Hawkesford et al., 2012). Peran nitrogen juga 

berhubungan dengan aktivitas fotosintesis, sehingga secara langsung atau 

tidak nitrogen penting dalam proses metabolisme dan respirasi (Yoshida, 

1981). Menurut Saifuddin (1986) dalam Susilawati et al (2017) Nitrogen 

berpengaruh langsung merangsang pertumbuhan akar dan meningkatkan 

laju proses fotosintesis sehingga akan langsung berpengaruh dalam 

peningkatan pertumbuhan vegetatif. Kebutuhan unsur N dapat dipenuhi 

salah satunya dengan menggunakan pupuk urea. Fajrin (2016) dalam 

Gorung et al (2022) mengatakan bahwa pupuk urea merupakan larutan hara 

yang berisi kan unsur hara Nitrogen (N) dengan kandungan sebesar 45% - 

56% Nitrogen. Supriyadi dan kadarwati (2017) dalam Susanti et al (2021) 

2
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mengatakan keunggulan dari urea adalah selain kandungan nitrogen (N) 

yang tinggi, urea juga mudah larut dalam air, mudah diserap oleh tanaman, 

dan harganya yang relatif lebih murah daripada jenis pupuk nitrogen yang 

lain. 

Netti (2008) pada Warganegara et al (2017) menyatakan untuk 

menghasilkan pertumbuhan yang lebih baik maka dibutuhkan konsentrasi 

unsur nitrogen yang lebih tinggi, nitrogen berperan membentuk sel, 

jaringan, dan organ tanaman. Hal ini sejalan dengan pendapat Harlina 

(2003) pada Warganegara et al (2017) yang menyatakan jika unsur hara 

nitrogen tersedia dalam jumlah banyak maka protein yang terbentuk akan 

lebih banyak sehingga pertumbuhan tanaman lebih baik. Nitrogen berfungsi 

sebagai bahan sintesis klorofil, protein, dan asam amino yang menghasilkan 

tanaman yang memiliki pertumbuhan dan produksi yang optimal. Semakin 

tinggi takaran pupuk nitrogen yang diberikan akan memberikan pengaruh 

nyata terhadap bobot segar dari tanaman, peningkatan kandungan nitrogen 

juga mempengaruhi pembentukan jaringan tanaman serta mempengaruhi 

sel tanaman. 

Menurut (Susilawati et al., 2017) dalam penelitiannya, dosis pupuk 

nitrogen 360 kg/ ha atau dosis pupuk nitrogen 36 gram/meter merupakan 

dosis pupuk terbaik bagi tanaman selada, hal ini diduga disebabkan 

pemberian dosis N yang semakin besar mempunyai pengaruh sangat nyata 

dalam pertumbuhan vegetatif dan tunas baru, dosis N yang tinggi cendrung 

mempengaruhi peningkatan pertumbuhan vegetatif menjadi lebih baik. 

2
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C. Hipotesis 

1. Diduga adanya interaksi antara dosis unsur nitrogen dengan perbedaan 

waktu panen terhadap hasil dan kwalitas tanaman selada  

2. Diduga terdapat pengaruh dari dosis unsur nitrogen terhadap hasil dan 

kwalitas tanaman selada  

3. Diduga terdapat pengaruh perbedaan waktu panen terhadap hasil dan 

kwalitas tanaman selada  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan di lahan pribadi, kabupaten 

Temanggung, Jawa Tengah. Penelitian ini dilakukan pada Mei hingga Juli 

2024. 

B. Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan adalah alat tulis, kamera, cangkul, meteran, 

penggaris, sprayer, mulsa, timbangan analitik, gunting, plastic, wadah 

persemaian, oven, klorofilmeter, penetrometer dan bahan yang digunakan 

adalah air, Urea, dan benih selada grand rapids, insektisida. 

C. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode percobaan dengan rancangan 

faktorial yang terdiri dari dua faktor yang disusun dalam rancangan acak 

lengkap (RAL). 

1. Faktor pertama adalah konsentrasi pupuk N yang terdiri dari 5 

perlakuan yaitu  

N0 = Kontrol, menggunakan pupuk dasar saja 

N1 = dosis pupuk urea 250 kg/ha atau 25 g/m2 

N2 = dosis pupuk urea 300 kg/ha atau 30 g/m2 

N3 = dosis pupuk urea 350 kg/ha atau 35 g/m2 

N4 = dosis pupuk urea 400 kg/ha atau 40 g/m2 

3
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2. Faktor kedua adalah lama waktu panen yang terdiri dari 4 

perlakuan yaitu 

P1 = Waktu panen 23 hari 

P2 = Waktu panen 25 hari 

P3 = Waktu panen 27 hari 

P4 = Waktu panen 30 hari 

Dari kedua faktor diperoleh 5 x 4 = 20 kombinasi perlakuan dan 

masing masing perlakuan dilakukan 5 ulangan. Jumlah bibit yang 

diperlukan untuk percobaan adalah 5 x 5 x 4 = 100 bibit.  

D. Pelaksanaan penelitian 

1. Media Tanam 

Tanah bedengan diolah terlebih dahulu sebelum ditanami selada, 

dicampurkan dengan bahan organik sebagai pupuk dasar lalu dipasang 

mulsa 

2. Persemaian benih 

Siapkan wadah persemaian, lalu diisi dengan tanah yang sudah 

diolah dengan bahan organic lalu dibasahi hingga lembab, lalu buat 

lubang pada tanah media persemaian dengan ukuran lubang disesuaikan 

dengan kebutuhan atau besar benih. Setelahnya masukkan benih 

kedalam media persemaian, lalu simpan bibit pada tempat yang sejuk 

(jauh dari sinar matahari) hingga benih terlihat sudah bertunas (1-10 

hari). Jika sudah bertunas pindahkan ke tempat yang mendapatkan sinar 

1
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matahari minimal 6 jam sehari. Setelah kurang lebih 20-21 hari benih 

siap dipindahkan ke bedengan. 

3. Pindah tanam 

Setelah berumur kurang lebih 20-21 hari, bibit selada dipindahkan 

ke bedengan yang sudah disiapkan, pemindahaannya dengan cara 

mengangkat selada beserta bongkahan tanah pada bagian akar lalu 

langsung ditanam di bedengan. jarak tanam menggunakan ukuran 25 cm 

x 25 cm dengan asumsi ada 16 populasi dalam 1m2 

4. Pemupukan  

Pemupukan dilakukan perlakuan pupuk dasar sama di semua 

perlakuan lalu, diberikan perlakuan pupuk N (Urea) sesuai masing 

masing dosis perlakuan. Pemupukan urea dilakukan 2x dengan 

pembagian dosis 50% dari perlakuan dengan pembagian waktu yaitu 7 

hst dan 14 hst. 

5. Penyiraman 

Penyiraman dilakukan setiap hari untuk memenuhi kebutuhan air 

tanaman selada 

6. Pemeliharaan 

Pemeliharaan dilakukan dengan pengecekan hama dan penyakit, 

penyiangan. 

7. Panen 

Proses panen harus diperhatikan agar hasil mutu yang diperoleh 

baik. Bisa dengan alat bantu pisau ataupun gunting panen. Panen 

33
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dilakukan sesuai perlakuan penelitan, lalu diukur karakteristik hasil 

panen untuk mengetahui kwalitas dari selada. 

E. Parameter Pengamatan 

Parameter hasil tanaman selada yang akan diukur adalah sebagai 

berikut :  

1. Tinggi tanaman (cm) 

Pengukuran tinggi tanaman dilakukan dengan mengukur hasil 

dari selada masing masing perlakuan dari pangkal tanaman 

hingga ujung daun tertinggi menggunakan penggaris. 

2. Jumlah daun  

Penghitungan jumlah daun selada dilakukan dengan menghitung 

jumlah daun masing masing perlakuan selada. 

3. jumlah akar 

Pengukuran jumlah akar selada dilakukan dengan menghitung 

jumlah akar masing masing perlakuan. 

4. Bobot segar 

Pengukuran bobot segar dilakukan dengan mengukur berat dari 

hasil selada yang baru panen menggunakan timbangan  

5. Bobot kering 

Bobot kering diukur dengan memisahkan terlebih dahulu tajuk  

dan akar selada dengan memotong menggunakan pisau, lalu 

dioven dengan suhu 70ºC selama kurang lebih 24 jam lalu 

ditimbang hasil oven tajuk dan akar selada, selanjutnya dihitung 

1
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bobot kering selada dari hasil penjumlahan bobot kering tajuk 

dan bobot kering akar selada 

6. Kadar Air 

Kadar air dihitung dengan cara bobot segar dikurangi dengan 

bobot kering tanaman 

 

Parameter Pengamatan Kwalitas selada yang akan diukur adalah 

sebagai berikut : 

1. Tekstur selada diukur dengan menggunakan alat penetrometer 

dengan cara dilakukan penetrasi di ibu tulang daun dari selada 

untuk mengukur Tekstur selada. 

2. Kandungan Klorofil diukur menggunakan alat klorofilmeter 

dengan mengambil 3 sampel klorofil pada satu menggunakan 

alat klorofilmeter, lalu cari rata rata dari 3 sampel klorofil. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Analisis Hasil 

1. Tinggi Tanaman  

Hasil sidik ragam pada lampiran 1 menunjukkan bahwa tidak 

terdapat interaksi nyata antara dosis unsur N dan waktu panen terhadap 

tinggi tanaman selada. Hasil analisis disajikan pada Tabel 2 

Tabel 2. Tinggi tanaman selada pada beragam dosis unsur N dan waktu 

panen 

 

Keterangan : Rerata yang diikuti huruf yang sama pada kolom atau baris 

yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji 

DMRT jenjang 5% 

(-)  : Interaksi tidak nyata 

 Tabel 2 menunjukkan bahwa perlakuan dosis 40 g/m2 dan 35 g/m2 

menghasilkan tinggi tanaman selada tertinggi sedangkan perlakuan 

Kontrol menghasilkan tinggi tanaman selada terendah sedangkan 

Dosis N 

(gram) 

Waktu Panen (Hari setelah tanam) 

23 25 27 30 Rerata 

  ………cm……….   

Kontrol 16,88 17,92 19,82 24,06 19,67 c 

25 15,96 18,48 20,32 24,48 19,81 bc 

30 16,14 18,26 20,86 24,62 19,97 bc 

35 16,42 18,62 21,24 24,94 20,30 ab 

40 16,76 18,90 21,74 25,20 20,65 a 

Rerata 16,43 p 18,43 p 20,79 p 24,66 p (-) 

1
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perlakuan waktu panen tertinggi ada pada perlakuan 30 hari setelah 

tanam dan waktu panen terendah ada pada perlakuan 23 hari setelah 

tanam. 

2. Jumlah Daun 

Hasil sidik ragam pada lampiran 2 menunjukkan bahwa tidak 

terdapat interaksi nyata antara dosis unsur N dan waktu panen terhadap 

jumlah daun tanaman selada. Hasil analisis disajikan pada Tabel 3 

Tabel 3. Jumlah daun tanaman selada pada beragam dosis unsur N dan 

waktu   panen 

Keterangan : Rerata yang diikuti huruf yang sama pada kolom atau baris 

yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji 

DMRT jenjang 5% 

(-)  : Interaksi tidak nyata 

Tabel 3 menunjukkan bahwa  perlakuan dosis 40 g/m2 menghasilkan 

jumlah daun selada terbanyak dan  memiliki pengaruh yang sama dengan 

perlakuan dosis lainnya sedangkan perlakuan dosis unsur 25 g/m2 

Dosis N 

(gram) 

Waktu Panen (hari setelah tanam) 

23 25 27 30 Rerata 

  …… helai …..   

Kontrol 7,20 8,20 11 14 10,10 ab 

25 7 8,20 10,80 13,80 9,95 b 

30 7,40 8,20 11,40 13,60 10,15 ab  

35 7,60 8,60 11,60 13,60 10,35 ab 

40 7,60 8,80 11,60 14 10,50 a 

Rerata 7,36 p 8,40 p 11,28 p 13,80 p (-) 

1

1
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menghasilkan jumlah daun tanaman selada paling sedikit, sedangkan 

perlakuan waktu panen, waktu panen terbaik ada pada perlakuan 30 hari 

setelah tanam dan waktu panen terendah ada pada perlakuan 23 hari 

setelah tanam. 

3. Jumlah Akar 

Hasil sidik ragam pada lampiran 3 menunjukkan bahwa tidak 

terdapat interaksi nyata antara dosis unsur N dan waktu panen terhadap 

jumlah akar. Hasil analisis disajikan pada Tabel 4  

Tabel 4. Jumlah akar tanaman selada pada beragam dosis unsur N dan 

waktu panen 

Dosis N 

(gram) 

Waktu Panen (hari setelah tanam) 

23 25 27 30 Rerata 

  ……. Helai…….   

Kontrol 62,60 78,60 96,20 81,20 79,65 a 

25 63,20 62,80 70,20 99,75 72,95 ab  

30 63,60 70,60 82,60 78,83 73,90 ab 

35 58,20 74,20 92,40 79,80 76,15 ab 

40 61 70,40 68,20 75 68,65 b 

Rerata 61,72 p 71,32 p 81,92 p 82,08 p (-) 

Keterangan : Rerata yang diikuti huruf yang sama pada kolom atau baris  

yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji 

DMRT jenjang 5% 

(-)  : Interaksi tidak nyata 

Tabel 4 menunjukkan bahwa perlakuan dosis kontrol menghasilkan 

jumlah akar tanaman selada paling banyak dan memilik pengaruh yang 

1
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sama dengan dosis lainnya sedangkan perlakuan dosis unsur 40 g/m2 

menghasilkan jumlah akar tanaman selada paling sedikit sedangkan 

perlakuan waktu panen terbaik ada pada perlakuan 30 hari setelah tanam 

dan waktu panen terburuk ada pada perlakuan 23 hari setelah tanam.  

4. Bobot Segar 

Hasil sidik ragam pada lampiran 4 menunjukkan bahwa terdapat 

interaksi nyata antara dosis unsur N dan waktu panen terhadap bobot 

segar. Hasil analisis disajikan pada Tabel 5 

Tabel 5. Bobot segar tanaman selada pada beragam dosis unsur N dan 

waktu panen 

Dosis N 

(gram) 

Waktu Panen (hari setelah tanam) 

23 25 27 30 Rerata 

  ……g……   

Kontrol 29,10 j 30,25 j 38,71 h 41,68 fg 34,94  

25 20,35 l 30,02 j 40,42 g 55,92 c 36,68  

30 35 i 35,73 i 37,68 h 52,54 d 40,23  

35 21,39 kl 22,64 k 42,32 f 69,54 a 38,97  

40 36,08 i 34,74 i 45,97 e 62,18 b 44,24  

Rerata 28,38  30,28  41.02  56,37  (+) 

Keterangan : Rerata yang diikuti huruf yang sama pada kolom dan baris 

yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji 

DMRT jenjang 5% 

(+)  : Interaksi nyata 

Tabel 5 Menunjukkan bahwa kombinasi perlakuan dosis 35 g/m2 dan 

waktu panen 30 hari setelah tanam menghasilkan bobot segar tertinggi 

1
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bagi tanaman selada, sedangkan kombinasi perlakuan dosis unsur 25 

g/m2 dan waktu panen 23 hari setelah tanam menghasilkan bobot segar 

tanaman terendah bagi tanaman selada 

5. Bobot Kering tajuk 

Hasil sidik ragam pada lampiran 5 menunjukkan bahwa terdapat 

interaksi nyata antara dosis unsur N dan waktu panen terhadap bobot 

kering tajuk. Hasil analisis disajikan pada Tabel 6 

Tabel 6. Bobot kering tajuk tanaman selada pada beragam dosis unsur 

N dan waktu panen 

Dosis N 

(gram) 

Waktu Panen (hari setelah tanam) 

23 25 27 30 Rerata 

  ……g……   

Kontrol 3,72 m 7,33 de 5,08 jkl 6,88 ef 5,75  

25 4,61 l 9,02 b 5,40 ijk 6,81ef 6,46  

30 9,07 b 5,66 ij 5,82 hi 7,36 de 6,98  

35 6,72 efg 4,93 kl 6,07 ghi 7,32 de 6,26  

40 10,47 a  8,39 c 6,41 fgh 7,58 d 8,21  

Rerata 6,92  7,06  5,75  7,19  (+) 

Keterangan : Rerata yang diikuti huruf yang sama pada kolom dan baris 

yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji 

DMRT jenjang 5% 

(+)  : Interaksi nyata 

Tabel 6 menunjukkan bahwa kombinasi perlakuan dosis 40 g/m2 dan 

perlakuan waktu panen 23 hari setelah tanam menghasilkan bobot kering 

tajuk selada paling tinggi, sedangkan kombinasi perlakuan dosis kontrol 
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dan waktu panen 23 hari setelah tanam menghasilkan bobot kering tajuk 

terendah. 

6. Bobot Kering akar 

Hasil sidik ragam pada lampiran 6 menunjukkan bahwa tidak 

terdapat interaksi nyata antara dosis unsur N dan waktu panen terhadap 

bobot kering akar. Hasil analisis disajikan pada Tabel 7 

Tabel 7. Bobot kering akar tanaman selada pada beragam dosis unsur 

N dan waktu panen 

Keterangan : Rerata yang diikuti huruf yang sama pada kolom dan baris  

yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji 

DMRT jenjang 5% 

(-)  : Interaksi tidak nyata 

Tabel 7 menunjukkan bahwa perlakuan dosis N tidak memiliki 

pengaruh sama sekali terhadap bobot kering akar pada tanaman selada 

begitupula pada perlakuan waktu panen juga tidak memiliki pengaruh 

terhadap bobot kering tanaman selada. 

Dosis N 

(gram) 

Waktu Panen (hari setelah tanam) 

23 25 27 30 Rerata 

  ……g……   

Kontrol 0,21 0,23 0,24 0,27 0,24 a 

25 0,24 0,21 0,24 0,28 0,24 a 

30 0,29 0,22 0,23 0,31 0,26 a 

35 0,20 0,21 0,23 0,30 0,23 a 

40 0,23 0,23 0,27 0,30 0,26 a 

Rerata 0,23 p 0,22 p 0,24 p 0,29 p (-) 

1

1

3
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7. Bobot Kering Selada 

Hasil sidik ragam lampiran 7 menunjukkan bahwa terdapat interaksi 

nyata antara dosis unsur N dan waktu panen terhadap bobot kering 

selada. Hasil analisis disajikan pada tabel 8 

Tabel 8. Bobot kering selada pada beragam dosis unsur N dan waktu 

panen 

Keterangan : Rerata yang diikuti huruf yang sama pada kolom dan baris 

yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji 

DMRT jenjang 5% 

(+)  : Interaksi nyata 

Tabel 8 menunjukkan bahwa kombinasi perlakuan 40 g/m2 dan 

waktu panen 23 hari setelah tanam menghasilkan bobot kering selada 

paling tinggi sedangkan kombinasi perlakuan kontrol dan waktu panen 

23 hari setelah tanam menghasilkan bobot kering selada paling rendah. 

 

 

 

Dosis N 
Waktu Panen 

23 25 27 30 Rerata 

  ……g……   

Kontrol 3,93 o 7,56 def 5,33 lmn 7,15 efg 5,99 

25 4,86 n 9,24 b 5,64 klm 7,30 defg 6,76 

30 9,37 b 5,89 jkl 6,05 ijk 7,67 de 7,24 

35 6,92 fgh 5,14 mn 6,31 hij 7,62 de 6,50 

40 10,70 a 8,62 c 6,68 ghi 7,89 d 8,47 

Rerata 7,15 7,29 6 7,53 (+) 

1

1
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8. Kadar Air Selada 

Hasil sidik ragam lampiran 8 menunjukkan bahwa terdapat interaksi 

nyata antara dosis unsur N dan waktu panen terhadap kadar air selada. 

Hasil analisis disajikan pada tabel 9 

Tabel 9. kadar air selada terhadap berbagai dosis unsur N dan waktu 

panen 

Dosis N 
Waktu Panen 

23 25 27 30 Rerata 

  ……g……   

Kontrol 25,17 j 22,73 k 33,38 g 34,53 fg 28,95 

25 15,49 n 20,78 l 34,78 fg 48,62 c 29,92 

30 25,63 j 29,84 i 31,62 h 44,86 d 32,99 

35 14,46 n 17,49 m 36.01 f 61,91 a 32,47 

40 25,38 j 26,12 j 39,29 e 54,29 b 36,27 

Rerata 21,22 23,39 35,02 48,84 (+) 

Keterangan : Rerata yang diikuti huruf yang sama pada kolom dan baris 

yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji 

DMRT jenjang 5% 

(+)  : Interaksi nyata 

Tabel 9 menunjukkan bahwa kombinasi perlakuan 35 g/m2 dan 

waktu panen 30 hari setelah tanam memberikan hasil tertinggi pada 

kadar air selada sedangkan kombinasi perlakuan 35 g/m2 dan waktu 

panen 23 hari setelah tanam memberikan hasil terendah bagi kadar air 

selada 

 

1

1

1
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9. Kadar Klorofil 

  Hasil sidik ragam lampiran 9 menunjukkan bahwa terdapat 

interaksi nyata antara dosis unsur N dan waktu panen terhadap kadar 

klorofil. Hasil analisis disajikan pada Tabel 10 

Tabel 10. Kadar klorofil tanaman selada pada beragam dosis unsur N 

dan waktu panen 

Dosis N 

(gram) 

Waktu Panen (hari setelah tanam) 

23 25 27 30 Rerata 

  ……unit……   

Kontrol 26,94 a 22,34 abc 20,02 bc 20,12 bc 22,35  

25 21,06 bc 19,90 bc 21,18 bc 20,88 bc 20,75  

30 21,56 bc 18,60 c 19,26 bc 19,96 bc 19,84  

35 18,84 bc 22,48 abc 24,02 ab 19,80 bc 21,28  

40 18,74 c 20,92 bc 22,90 abc 22,08 abc 21,16  

Rerata 21,42  20,84  21,47  20,56  (+) 

Keterangan : Rerata yang diikuti huruf yang sama pada kolom dan baris 

yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji 

DMRT jenjang 5% 

(+)  : Interaksi nyata 

Tabel 10 menunjukkan bahwa kombinasi perlakuan dosis Kontrol 

dan waktu panen 23 hari setelah tanam menghasilkan kadar klorofil 

tanaman selada paling tinggi sedangkan aplikasi perlakuan dosis 40 g/m2 

dan waktu panen 23 hari setelah tanam dan 30 g/m2 dan waktu panen 25 

hari setelah tanam menghasilkan kadar klorofil tanaman selada paling 

rendah.  

1

1
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10. Tekstur Selada 

Hasil sidik ragam pada lampiran 10 menunjukkan bahwa terdapat 

interaksi nyata antara dosis unsur N dan waktu panen terhadap tekstur 

selada. Hasil analisis disajikan pada Tabel 11 

Tabel 11. Tekstur tanaman selada pada beragam dosis unsur N dan 

waktu panen 

Dosis N 

(gram) 

Waktu Panen (hari setelah tanam) 

23 25 27 30 Rerata 

  ……kg/cm2……   

Kontrol 1,64 f 3,26 ab 2,58 abcde 2,44 bcdef 2,48  

25 1,86 ef 2,36 cdef 3,30 a  2,82 abc 2,58  

30 2,58 abcde 2,68 abcde 2,48 abcde 2,72 abcd 2,61  

35 2,86 abc 2,04 cdef 2,60 abcde 2,52 abcde 2,50  

40 2,40 cdef 1,94 def 2,68 abcde 2,76 abcd 2,44  

Rerata 2,26  2,45  2,72  2,65  (+) 

Keterangan : Rerata yang diikuti huruf yang sama pada baris dan kolom 

yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata berdasarkan uji 

DMRT jenjang 5% 

(+)  : Interaksi nyata 

Tabel 11 menunjukkan bahwa kombinasi perlakuan dosis 25 g/m2 

dan waktu panen 27 hari setelah tanam menghasilkan tekstur tanaman 

selada paling baik sedangkan perlakuan dosis unsur kontrol dan waktu 

panen 23 hari setelah tanam menghasilkan Tekstur tanaman selada paling 

buruk.  

 

1

1
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B. Pembahasan 

Pada hasil penelitian dapat dilihat bahwa adanya pengaruh nyata dari 

pemberian variasi dosis unsur N terhadap hasil dan kwalitas panen selada, 

begitupula dengan pengaruh perlakuan waktu panen terhadap hasil dan 

kwalitas selada. Hal ini terlihat di beberapa indikator pengamatan penelitian 

yang  menunjukkan hasil olah data yang menyatakan adanya pengaruh nyata 

pada faktor penelitian. 

Interaksi antara dosis unsur N dan waktu panen berpengaruh nyata 

pada bobot segar, bobot kering tajuk, bobot kering, kadar air, kadar klorofil, 

dan tekstur tanaman yang dimana berat segar dan berat kering batang 

merupakan indikator hasil panen selada, sedangkan kadar klorofil dan 

tekstur tanaman merupakan indikator kwalitas hasil tanaman selada. Hal ini 

menandakan perlakuan unsur N dan perlakuan waktu panen sama sama 

memberi pengaruh pada hasil dan kwalitas tanaman selada dan memiliki 

interaksi untuk mempengaruhi hasil dan kwalitas panen dari selada. 

Menurut (Laksono, 2021), bobot segar tanaman dipengaruhi oleh 

berat batang selada, jumlah daun selada, dan lebar daun selada. Daun 

sebagai tempat fotosintesis mempunyai peran penting dalam pertumbuhan 

selada. Apabila foto sintesis berjalan dengan baik maka akan memudahkan 

dalam proses pertumbuhan jaringan organ lain seperti daun dan batang 

selada. Jika proses pertumbuhan batang selada dan daun selada berjalan 

optimal, maka akan mempengaruhi langsung berat segar dari tanaman 

selada. Sukawati (2010) dalam Laksono (2021) mengatakan bahwa 

31
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pembentukan organ-organ tumbuhan dan jaringan jaringan tumbuhan 

seperti daun, buah, batang, dan akar adalah peran penting dari proses 

fotosintat yang dihasilkan yang mampu mempengaruhi bobot segar. Bobot 

kering dan bobot kering tajuk dipengaruhi secara tidak langsung oleh berat 

segar tanaman. Selain itu waktu panen memiliki pengaruh dalam 

memberikan waktu pertumbuhan  yang baik bagi tanaman sehingga hasil 

panen bisa maksimal . hal ini sesuai dengan hasil penelitiian dimana 

kombinasi perlakuan dosis 35 g/m2 dan waktu panen 30 hari setelah tanam 

memberikan hasil paling baik pada bobot segar selada, kombinasi perlakuan 

40 g/m2 dan 23 hari setelah tanam menghasilkan bobot kering tajuk selada 

terbaik, dan kombinasi perlakuan dosis 40 g/m2 dan waktu panen 23 hari 

setelah tanam merupakan hasil tertinggi terhadap bobot kering, tidak sesuai 

dengan berat segar terbaik pada penelitian yang mungkin disebabkan 

banyak faktor seperti lama jam oven yang berbeda, maupun kadar air pada 

selada.  

Kadar air selada dipengaruhi oleh tingkat penyiraman air dan 

kemampuan penyerapan dari akar. Fungsi dari nitrogen membantu 

percepatan pertumbuhan vegetatif bagian akar sehingga memaksimalkan 

penyerapan air, sedangkan waktu panen menjadi salah satu faktor yang 

memberikan kesempatan bagi tanaman selada untuk menyerap lebih banyak 

air sebelum akhirnya dipanen. Pada penelitian kadar air selada paling tinggi 

ada pada perlakuan dosis 35 g/m2 dan waktu panen 30 hari setelah tanam. 

50

Page 37 of 44 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3005484727

Page 37 of 44 - Integrity Submission Submission ID trn:oid:::1:3005484727



31 
 

 
 

Siswandi dan Sarwono (2015) dalam Yulita & Migusnawati (2023) 

mengatakan jumlah daun meningkat seiring denga pertumbuhan tinggi 

tanaman sehingga mempengaruhi kadar klorofil secara langsung yang 

dimana klorofil berperan dalam proses fotosintesis sebagai penyerapan 

Cahaya. Guler (2009) dalam Budiman (2013) mengatakan jumlah klorofil 

pada daun dipengaruhi oleh tingkat tersedianya unsur hara nitrogen, 

Semakin tinggi kadar nitrogen semakin banyak jumlah klorofil. Selain 

jumlah nitrogen, syarat lainnya dalam pembentukan klorofil juga harus 

tercukupi seperti zat besi, magnesium dan Cahaya. Pada penelitian 

kombinasi perlakuan dosis N1 (Kontrol) dan waktu panen P1 (23 hst) 

memiliki pengaruh paling baik dalam mempengaruhi kadar klorofil selada, 

hal ini mungkin dipengaruhi oleh faktor lain seperti zat besi dan magnesium 

dalam pembentukan klorofil. Pemberian nitrogen dalam jumlah berlebihan 

tanpa memperhatikan unsur hara lain dapat menyebabkan 

ketidakseimbangan. Misalnya, kelebihan nitrogen dapat meningkatkan 

kebutuhan magnesium dan besi, yang jika tidak tersedia dalam jumlah 

cukup, akan membatasi pembentukan klorofil (Al-Mayahi, 2016). 

Tekstur selada dapat diukur menggunakan alat penetrometer dimana 

tekstur selada dipengaruhi oleh kandungan lignin, lignin merupakan salah 

satu zat penyusun tumbuhan yang berfungsi sebagai pengikat atau pengerat.  

kandungan lignin paling banyak terdapat pada akar dan batang, semakin tua 

umur sebuah tanaman maka kandungan ligninnya meningkat sehingga sel 

sel tanaman menjadi semakin kuat dan keras (Rantung et al., 2020). Namun 
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pemberian pupuk N yang terlalu banyak dapat menyebabkan menurunnya 

kandungan lignin (Nuraeni et al., 2019). Ini sesuai dengan hasil penelitian 

dimana tekstur selada paling baik ada pada kombinasi perlakuan N2 (25 

g/m2) dan P3 (27 hst). 

Interaksi antara dosis unsur N dan waktu panen tidak berpengaruh 

nyata pada tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah akar, dan bobot kering akar 

yang dimana merupakan indikator hasil panen selada. pada tabel indikator 

tinggi tanaman dapat dilihat bahwa perlakuan waktu panen mempengaruhi 

tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah akar, dan bobot kering akar, perlakuan 

dosis unsur nitrogen sedikit mempengaruhi tinggi tanaman, dan jumlah 

daun namun tidak memiliki pengaruh pada jumlah akar dan bobot kering 

akar.  

Yelianti (2011) dan Nurhaji (2013) dalam Laksono (2021) 

mengatakan akar memiliki peran penting dalam mempengaruhi hasil dan 

kwalitas dari selada. salah satu unsur yang paling berperan dalam 

pertumbuhan akar selada adalah kalsium (Ca) yang dimana mempengaruhi 

langsung pada meristem atau titik tumbuh di ujung akar sehingga volume 

dari akar bertambah dan akan memacu pertumbuhan. Akar yang memiliki 

banyak cabang akan mempunyai kemampuan lebih baik dalam penyerapan 

nutrisi sehingga tanaman akan tumbuh lebih baik. Namun Arsyadiah (2015) 

dalam Laksono (2021) mengatakan selain jumlah akar, unsur N 

mempengaruhi langusng pada panjang dari akar juga berpengaruh dalam 

penyerapan nutrisi yang juga mempengaruhi pertumbuhan. Dosis N tidak 

4
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mempengaruhi pertumbuhan dari akar pada indikator jumlah akar maupun 

bobot kering akar, namun waktu panen mempengaruhi jumlah akar dan 

bobot kering akar dimana perlakuan P4 (30 hst) memberikan hasil paling 

baik. 

Pada tinggi tanaman dan jumlah daun, perlakuan dosis unsur N dan 

waktu panen sama sama memiliki pengaruh namun tidak ada interaksi yang 

terjadi antara kedua perlakuan. Waktu panen memberikan pengaruh 

langsung terhadap pertumbuhan tanaman dikarenakan memberikan 

kesempatan bagi tanaman untuk mengembangkan bagian vegetatifnya 

sehingga saat panen didapatkan hasil yang optimal. Sedangkan unsur N 

diperlukan untuk merangsang pertumbuhan vegetatif tanaman seperti 

batang, dan daun, unsur N berfungsi langsung meningkatkan pertumbuhan 

tanaman (Sutedjo, 2010). Perlakuan dosis N5 (40 g/m2) dan waktu panen P4 

(30 hst) memberikan hasil paling baik terhadap tinggi tanaman selada dan 

jumlah daun selada, namun perlakuan dosis N dan waktu panen tidak 

memiliki interaksi sama sekali untuk mempengaruhi tinggi tanaman dan 

jumlah daun selada. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian pengaruh dosis unsur N dan waktu panen pada 

hasil dan kwalitas pada tanaman selada dapat diambil Kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Kombinasi perlakuan dosis unsur N dan waktu panen memiliki 

pengaruh nyata terhadap bobot basah dimana perlakuan tertinggi 

ada  pada kombinasi perlakuan dosis 35 g/m2 dan waktu panen 

30 hari setelah tanam, bobot kering tajuk dimana kombinasi 

perlakuan tertinggi dosis 40 g/m2 dan perlakuan waktu panen 23 

hari setelah tanam, bobot kering dimana kombinasi perlakuan 

tertinggi dosis 40 g/m2 dan waktu panen 23 hari setelah tanam, 

kadar air dimana kombinasi perlakuan tertinggi dosis 35 g/m2 

dan waktu panen 30 hari setelah tanam, kadar klorofil kombinasi 

perlakuan terbaik dosis Kontrol dan waktu panen 23 hari setelah 

tanam, dan tekstur tanaman kombinasi perlakuan terbaik dosis 

25 g/m2 dan waktu panen 27 hari setelah tanam . 

2. Dosis N berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman dimana 

dosis terbaik 40 g/m2, jumlah akar dimana dosis terbaik kontrol,  

3. Waktu panen berpengaruh nyata terhadap tinggi tanaman, 

jumlah daun, bobot kering akar dimana perlakuan terbaik 30 hari 

setelah tanam. 

1

1
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